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ABSTRAK 

Peningkatan angka pengangguran berdasarkan tingkat pendidikan menunjukkan 

jumlah tenaga kerja dan tingkat pengangguran terus meningkat setiap tahunnya, 

namun tenaga kerja yang tersedia saat ini tidak terserap dengan baik. Mahasiswa 

harus mempersiapkan diri untuk mendapatkan keterampilan yang dibutuhkan oleh 

dunia kerja, setelah lulus mereka akan memiliki kemampuan yang mampu bersaing 

di dunia kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

Financial knowledge, Self efficacy dan Social support terhadap kesiapan 

berwirausaha studi pada mahasiswa Kota Malang. Dalam penelitian ini, jenis 

penelitian yang digunakan adalah explanatory research. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik non-probability sampling dengan jenis purposive 

sampling.  Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus malhotra dan didapatkan  

hasil sebanyak 90 responden mahasiswa Kota Malang.  Pengolahan data dilakukan 

dengan menggunakan model analisis linier berganda dengan bantuan olah data 

SPSS versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel financial 

knowledge berpengaruh signifikan terhadap kesiapan berwirausaha, variabel self 

efficacy berpengaruh signifikan terhadap kesiapan berwirausaha dan variabel social 

support memiliki pengaruh signifikan terhadap kesiapan berwirausaha. 

 

Kata Kunci: Financial Knowledge, self-efficacy, social support, kesiapan 

berwirausaha 
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ABSTRACT 

The increase in the unemployment rate based on education level shows that the 

number of workers and the unemployment rate continue to increase every year, but 

the currently available workforce is not being absorbed well. Students must prepare 

themselves to get the skills needed by the world of work, after graduating they will 

have the ability to compete in the world of work. This research aims to find out how 

much influence Financial knowledge, Self efficacy and Social support have on 

entrepreneurial readiness for study in Malang City students. In this research, the 

type of research used is explanatory research. The sampling technique uses a non-

probability sampling technique with purposive sampling type. Determining the 

sample size used the Malhotra formula and the results obtained were 90 Malang 

City student respondents. Data processing was carried out using a multiple linear 

analysis model with the help of SPSS version 25 data processing. The results of this 

research show that the financial knowledge variable has a significant effect on 

entrepreneurial readiness, the self-efficacy variable has a significant effect on 

entrepreneurial readiness and the social support variable has a significant effect 

on entrepreneurial readiness. 

 

Keywords: Financial knowledge, self-efficacy, social support, entrepreneurial 

readiness 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pengangguran adalah masalah makroekonomi yang paling signifikan dan 

berdampak langsung pada manusia. Bagi kebanyakan orang, kehilangan pekerjaan 

berarti stres dan penurunan standar hidup. Dengan meningkatnya angka 

pengangguran di Indonesia, nilai pendapatan masyarakat juga menurun, yang 

berarti daya beli masyarakat juga menurun seiring dengan penurunan pendapatan 

(Prasetya & Sumanto, 2022). Hal ini menjadi masalah terlambatnya perkembangan 

ekonomi di Indonesia karena fakta bahwa angka pengangguran lebih tinggi 

daripada jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia (Mahendra & Parulian, 2021). 

Pengangguran melambatkan roda ekonomi dan mengganggu sektor 

ketenagakerjaan Indonesia serta menyebabkan banyak masalah di masyarakat 

dalam bidang ekonomi, sosial-politik, budaya, dan bahkan agama, termasuk 

kerawanan sosial, gejolak sosial dan politik, tindak kriminal, dan kemiskinan. 

Selain itu, pengangguran adalah pemborosan yang sangat besar (Pratiwi, 2021). 

Tingkat pengangguran terdidik yang berstatus sarjana akan terus meningkat, 

jika perguruan tinggi sebagai lembaga pencetak gelar sarjana tidak dapat membantu 

peserta didik dan alumninya menemukan pekerjaan setelah lulus. Karena 

kenyataanya banyak sumber daya manusia yang lulus dari institusi pendidikan 

tinggi cenderung lebih suka mengisi posisi yang tersedia di instansi pemerintah dan 

swasta dibandingkan menciptakan lapangan kerja bagi diri sendiri dan orang lain. 
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Semakin banyak lulusan sarjana, semakin sulit mencari pekerjaan dan semakin 

sedikit lapangan pekerjaan (Yosada & Dinata, 2023). 

Tabel 1.1 Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan 2020 2021 2022 

Tidak/Belum Pernah Sekolah/Belum Tamat & Tamat 

SD 3.61 3.61 3.59 

SMP 6.46 6.45 5.95 

SMA umum 9.86 9.09 8.57 

SMA Kejuruan 13.55 11.13 9.42 

Diploma I/II/III 8.08 5.87 4.59 

Universitas 7.35 5.98 4.80 

Sumber: BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) 

Dari data Badan Pusat Statistik (2022) telah menunjukkan angka 

pengangguran terbuka berdasarkan tingkat pendidikan mencatat pada tahun 2022 

terdapat lulusan diploma I,II,III sebesar 4,59% dan alumni Universitas menjadi 

kelompok pengangguran dengan jumlah sebanyak 4,8% lulusan perguruan tinggi 

tercatat sebagai pengangguran dibandingkan tingkat  pengangguran sekolah dasar 

sebesar 3,59%. Hal  ini menunjukkan peningkatan jumlah tenaga kerja dan tingkat 

pengangguran yang terus meningkat setiap tahunnya, namun tenaga kerja yang 

tersedia saat ini tidak terserap dengan baik. 

Remaja yang putus sekolah dan tidak memiliki keahlian akan sulit untuk 

mendapat pekerjaan. Ditambah lagi, dengan jumlah lapangan pekerjaan yang 

terbatas karena tuntutan kualitas sumber daya manusia yang semakin hari semakin 

tinggi. Maka akan sedikit peluang mereka untuk dapat bekerja di sektor formal atau 

perusahaan (Mutiarasari, 2018). Melihat kondisi tersebut membuat seseorang 

berpikir mencari jalan keluar untuk tetap bertahan hidup yang layak.  
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Kewirausahaan merupakan solusi untuk mengatasi pengangguran di 

Indonesia. Hal ini disebabkan oleh jumlah pencari kerja yang terus meningkat, 

sementara jumlah pemberi kerja terbatas (Bastomi et al. 2023). Penyelesaian 

permasalahan tersebut juga dapat melalui lulusan lembaga pendidikan yang 

memiliki kemampuan dalam mengembangkan keterampilan sehingga memiliki 

tingkat self efficacy yang tinggi dan dimasa depan dapat menjadi sumber daya yang 

siap untuk berwirausaha (Mutiarasari, 2018).  

Di era globalisasi saat ini, masih banyak lagi berbagai macam jenis usaha 

yang dapat ditemukan di Indonesia baik itu dalam skala kecil maupun besar. Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam 

perekonomian Indonesia, baik dari segi jumlah lapangan kerja yang diciptakan 

maupun jumlah usahanya. Dalam hal ini, UMKM berfungsi sebagai pendorong 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan memiliki efek positif terhadap 

kualitas hidup masyarakat. Salah satu cara UMKM dapat meningkatkan 

kesejahteraan rakyat adalah dengan menciptakan lapangan kerja bagi orang-orang. 

Dalam banyak negara, UMKM menjadi penghasil lapangan terbesar, terutama di 

sektor informal. UMKM membantu menurunkan tingkat pengangguran, 

mengurangi ketimpangan ekonomi dan memberikan akses ekonomi kepada yang 

kurang beruntung dengan mempekerjakan penduduk lokal (Vinatra, 2023). 

Tuntutan karier di dunia kerja semakin berkembang sehingga berdampak 

pada kepercayaan diri dan skill yang dibutuhkan untuk mencapai karir yang lebih 

baik. Disisi lain, mahasiswa harus mempersiapkan diri untuk mendapatkan 

keterampilan yang dibutuhkan oleh dunia kerja, setelah lulus mereka akan memiliki 
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kemampuan yang mampu bersaing di dunia kerja. Berdasarkan data yang diperoleh 

tracer study Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo bahwa jumlah waktu 

paling lama yang dihabiskan untuk mendapatkan pekerjaan pertama rata-rata lebih 

dari enam bulan. Ini berarti bahwa banyak orang harus menunggu dan 

mempersiapkan diri agar dapat memperoleh pekerjaan (Podungge et al. 2023).  

Kurangnya minat masyarakat untuk menjadi wirausahawan adalah masalah 

serius yang harus dipecahkan. Upaya untuk meningkatkan minat ini tidak hanya 

menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi membutuhkan partisipasi dari seluruh 

elemen masyarakat. Dengan meningkatkan minat berwirausaha, penguatan struktur 

ekonomi Indonesia dapat dicapai dengan cara yang lebih efisien dan efektif 

(Bastomi & Sudaryanti, 2022).  

Kesiapan berwirausaha didefinisikan sebagai tingkat kematangan seseorang 

yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang diperlukan 

untuk membangun dan mengembangkan usaha yang akan dimulai (Kamilah et al. 

2022). Tiga bekal kesiapan yang sangat penting menurut Mulyadi (2012: 82) untuk 

memulai bisnis yaitu seseorang harus siap mental, memiliki pengetahuan dan 

keterampilan, dan memiliki sumber daya. Seseorang dapat menjadi wirausaha 

melalui berbagai cara, salah satunya melalui pendidikan formal atau informal, 

seperti workshop, pelatihan khusus, manajemen, bisnis, akuntansi, dan 

kewirausahaan. 

Menurut Yelvita (2022) wirausaha itu mengarah kepada orang yang 

melakukan kegiatan atau usaha sendiri dengan kemampuan yang dimilikinya. Hal 

yang harus dimiliki oleh wirausahawan yakni sebuah proses mengkreasi dengan 
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menambahkan nilai sesuatu yang dicapai melalui usaha keras dan waktu yang tepat 

dengan memperkirakan dana pendukung, fisik, resiko sosial dan akan menerima 

reward berupa keuangan dan kepuasan serta kemandirian personal. Semakin 

banyak perhatian dan fokus yang diberikan pada usaha maka semakin banyak 

proses kreatif yang akan timbul dalam kewirausahaan.   

Mcclelland (1961) menyatakan bahwa awal teori entrepreneurship 

disajikan pada awal tahun 1960. Mcclelland menemukan fakta Orang yang 

berprofesi sebagai wirausaha memiliki kebutuhan tinggi untuk berprestasi (need 

achievement). Nasution, dkk. (2007:5-6) menyatakan konsep need achievement (N-

Ach) yang diartikan sebagai virus kepribadian yang menyebabkan seseorang ingin 

selalu berbuat lebih baik dan terus maju serta memiliki tujuan yang realistis dengan 

tindakan yang telah diperhitungkan resikonya. Hal ini sesuai dalam penelitian Untu 

& Widjaja (2019) yang menyatakan bahwa need for achievement merupakan faktor 

pendorong psikologis yang kuat dibelakang tindakan seseorang dan telah lama 

dikenal sebagai faktor yang mempengaruhi perilaku entrepreneurial. 

Kesiapan berwirausaha dapat ditingkatkan melalui financial knowledge. 

Menurut Harianto & Isbanah (2021) Financial knowledge atau ilmu keuangan 

adalah kemampuan atau pengetahuan individu tentang berbagai hal mengenai 

seputar finansial. Rosmalasari (2022) berpendapat bahwa seseorang yang memiliki 

pengetahuan dan kemampuan dalam mengelola keuangannya akan menghasilkan 

perilaku keuangan yang baik seperti melakukan pencatatan pemasukan dan 

pengeluaran, membuat skala prioritas kebutuhan untuk keberlangsungan usaha.  

Pemilik usaha kecil harus mampu mengevaluasi informasi yang diperlukan untuk 
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membuat keputusan yang memiliki konsekuensi keuangan atau konsekuensi pada 

bisnis.  

Pengetahuan keuangan membantu dalam mengidentifikasi peluang 

pertumbuhan dan mengevaluasi kesiapan usaha untuk perubahan. Berdasarkan 

hasil penelitian Usman et al. (2021) hasil penelitian menunjukkan terdapat 

pengaruh yang signifikan dari variabel pengetahuan keuangan terhadap variabel 

kesiapan berwirausaha. Namun penelitian yang dilakukan oleh Apiatun & Prajanti 

(2019) menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh positif tapi tidak signifikan 

pengetahuan kewirausahaan terhadap kesiapan berwirausaha. 

Selain financial knowledge kesiapan berwirausaha juga dipengaruhi oleh 

self-efficacy. Menurut Elfranata et al. (2023) self-efficacy adalah salah satu aspek 

pengetahuan diri yang memiliki dampak signifikan dalam kehidupan sehari-hari 

manusia. Menurut Yunita (2020) Efikasi diri merujuk pada keyakinan diri sendiri 

mampu melakukan sesuatu yang diinginkannya, dapat dijadikan prediksi tingkah 

laku dari tingkat kesulitan tugas (Magnitude), kekuatan keyakinan (Strength), 

generalitas (Generality). Menurut Ciana & Rahmi (2020) Individu yang 

mempunyai efikasi diri yang tinggi akan fokus pada peluang yang layak dikejar dan 

melihat rintangan sebagai hal yang dapat diselesaikan.  

Hal ini membantu untuk mengetahui apakah mereka sudah siap untuk 

berwirausaha. Hal ini sejalan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Sehabuddin et al. (2020) hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh self efficacy terhadap entrepreneurship readiness. Namun dalam 

penelitian Adeniyi et al. (2022) mengungkapkan bahwa marshalling ESE (Efikasi 
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diri wirausaha) menunjukkan hubungan yang tidak signifikan terhadap kesiapan 

wirausaha. 

Selain self efficacy ada hal lainnya yang berpengaruh terhadap kesiapan 

berwirausaha yaitu social support. Social support (Dukungan sosial) menurut Masri 

& Indrawati (2022) adalah bantuan atau dukungan yang diterima individu dari 

orang-orang tertentu dalam kehidupannya. Dukungan sosial menurut Pratiwi  

(2023) memiliki peran dalam memenuhi kebutuhan seperti bimbingan, memberikan 

kehadiran teman yang dapat diandalkan, memperkuat rasa nilai diri, memberikan 

kesempatan untuk memberikan perhatian kepada orang lain, memberikan kasih 

sayang, dan mendukung integrasi sosial.  

Sedangkan menurut Christianto & Tunjungsari (2023) seseorang menjadi 

lebih yakin untuk mendirikan bisnis karena mendapatkan dukungan sosial. Dimana 

dukungan sosial yang berasal dari orang tua atau keluarga sangat membantu 

mahasiswa dalam mendorong siap berwirausaha. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan  Damanik et al. (2022) Social support berpengaruh signifikan terhadap 

readiness of entrepreneurship. Namun dalam penelitian Royyan & Pahlevi (2022) 

mengungkapkan bahwa lingkungan keluarga tidak berpengaruh positif terhadap 

kesiapan berwirausaha. 

Kota Malang sebagai kota pelajar, memiliki pelajar dari beragam daerah 

dengan adanya beragam Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi Swasta 

yang menawarkan program studi terkait keuangan dan bisnis. Antara lain 

Universitas Negeri Malang, Universitas Brawijaya, Universitas Islam Malang, 

Universitas Kanjuruhan Malang dan Universitas Muhammadiyah Malang. 
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Mahasiswa saat ini berada dalam keadaan dimana memulai usaha merupakan salah 

satu tantangan dan peluang. Untuk itu Pengetahuan keuangan sangat penting bagi 

mahasiswa yang berencana untuk memulai usaha. Namun, pengetahuan keuangan 

saja tidak cukup untuk memulai usaha. Mahasiswa juga harus memiliki kesiapan 

dan kemampuan untuk mengembangkan usaha (Rachmawati et al. 2022). 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti berinisiatif melakukan penelitian 

lebih lanjut dengan judul “PENGARUH FINANCIAL KNOWLEDGE, SELF  

EFFICACY  DAN SOCIAL SUPPORT TERHADAP KESIAPAN 

BERWIRAUSAHA” (Studi Pada Mahasiswa Kota Malang). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana financial knowledge berpengaruh terhadap kesiapan 

berwirausaha mahasiswa Kota Malang? 

2. Bagaimana self efficacy berpengaruh terhadap kesiapan berwirausaha 

mahasiswa Kota Malang? 

3. Bagaimana social support berpengaruh terhadap kesiapan berwirausaha 

mahasiswa Kota Malang? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh financial knowledge terhadap kesiapan 

berwirausaha mahasiswa Kota Malang. 

2. Untuk menganalisis pengaruh self efficacy terhadap kesiapan berwirausaha 

mahasiswa Kota Malang. 



9 

 

 

 

3. Untuk menganalisis pengaruh social support terhadap kesiapan  berwirausaha 

mahasiswa Kota Malang. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat: 

1. Secara Praktis  

a. Bagi peneliti ini sebagai salah satu sarana untuk menambah ilmu pengetahuan 

dan mengembangkan daya pikir serta sarana untuk mengimplementasikan 

ilmu pengetahuan yang didapat selama dibangku perkuliahan. 

b. Bagi universitas, penelitian ini bermanfaat sebagai alternatif bagi instansi 

dalam bidang kewirausahaan. Hasil penelitian dapat membantu dalam 

merancang atau memperbarui kurikulum pendidikan dengan penekanan 

aspek-aspek yang meningkatkan kesiapan berwirausaha. 

c.  Bagi mahasiswa, bisa memberikan referensi terbaru atau yang lebih akurat 

bagi mahasiswa lainnya mengenai kesiapan berwirausaha agar dapat 

mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia serta dapat menambah 

wawasan dan memperkaya ilmu pengetahuan tentang pengaruh financial 

knowledge, self efficacy dan social support. 

d. Bagi pemerintah, dapat menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi, dengan 

membantu mahasiswa  lebih aktif dan efektif dalam berkontribusi pada sektor 

bisnis serta memberikan dasar untuk pengembangan kebijakan pendidikan 

yang lebih terfokus untuk meningkatkan wirausaha di berbagai perguruan 

tinggi. 
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2. Secara Teoritis  

Manfaat teoritis penelitian ini yaitu untuk mengembangkan serta 

sebagai bukti ilmiah mengenai kesiapan berwirausaha dengan menggunakan 

faktor financial knowledge, self efficacy dan social support. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel financial 

knowledge, self efficacy dan social support berpengaruh terhadap  kesiapan 

berwirausaha mahasiswa Kota malang. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai financial knowledge, self efficacy dan social support  

terhadap  kesiapan berwirausaha studi pada  mahasiswa Kota Malang Sebagai 

berikut: 

1. Financial knowledge berpengaruh terhadap Kesiapan berwirausaha pada 

mahasiswa Kota Malang. 

2. Self efficacy berpengaruh terhadap Kesiapan berwirausaha pada mahasiswa 

Kota Malang. 

3. Social support berpengaruh terhadap Kesiapan berwirausaha pada 

mahasiswa Kota Malang. 

5.2 Keterbatasan 

Pada penelitian ini penulis telah melakukan sesuai dengan prosedur ilmiah, 

namun masih mempunyai beberapa keterbatasan yaitu: 

1. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil 90 sampel hanya pada 

Mahasiswa Kota Malang. Dengan keterbatasan tersebut penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat melakukan pada lingkup yang lebih luas dan 

ukuran sampel yang lebih besar.  
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2. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner melalui google from sehingga data yang didapat 

dikelola berdasarkan data yang dikumpulkan. Kurangnya pemahaman, 

perbedaan pemikiran dan tanggapan responden dalam memahami item 

pernyataan melalui google from membuat pendapat responden yang 

diperoleh tidak sebenarnya. 

5.3 Saran 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian diatas, masih terdapat banyak 

keterbatasan sehingga masih banyak yang perlu diperbaiki.  

Adapun saran yang penulis sampaikan diantaranya sebagai berikut: 

1. Dari item pernyataan variabel Kesiapan berwirausaha yang bernilai rendah 

adalah saya memiliki kematangan memulai usaha, maka mahasiswa harus 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan berwirausaha seperti dengan 

bergabung komunitas wirausaha untuk belajar dari pengalaman dan 

mendapatkan mentor, membangun mental dan sikap wirausaha dalam 

kemampuan adaptasi dan fleksibilitas dalam menghadapi perubahan. 

2. Dari item pernyataan variabel  financial knowledge yang bernilai rendah 

yaitu saya memahami perencanaan keuangan untuk tujuan jangka pendek, 

maka mahasiswa perlu meningkatkan  pemahaman dasar keuangan serta 

memahami perbedaan antara kebutuhan dan keinginan. 

3. Dari item pernyataan variabel self efficacy yang bernilai rendah yaitu saya 

bisa tenang ketika menghadapi kesulitan karena saya dapat mengandalkan  

kemampuan mengatasi yang saya miliki, diharapkan mahasiswa yakin 
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bahwa dirinya mampu mengatasi kesulitan, menerima kegagalan adalah 

bagian dari proses belajar serta memperkuat tekad dan kegigihan dalam 

menghadapi rintangan.  

4. Pada variabel social support dari item pernyataan yang bernilai rendah yaitu 

saya merasa ditemani ketika sedang dalam masalah, maka mahasiswa 

diharapkan membangun hubungan yang kuat dan terbuka dengan keluarga 

mereka dan mencari dukungan mereka dalam memulai dan menjalankan 

usaha, karena support dari keluarga memainkan peran penting dalam 

kesuksesan wirausaha.  

5. Bagi pemerintah  

Dalam rangka meningkatkan kesiapan berwirausaha, pemerintah dapat 

meningkatkan kerjasama antar kementerian/lembaga terkait, perguruan 

tinggi, komunitas wirausaha, dan sektor swasta dalam penyelenggaraan event 

wirausaha dan MBKM Akademi Muda bagi mahasiswa untuk meningkatkan 

kesiapan berwirausaha. 
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